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Disetujui Juni 2016 cerita pendek pada siswa kelas X-4 SMA Negeri 2 Bae Kudus ter-
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elajaran yang sangat minimal, dan siswa kurang tertarik serta
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen.
Pada saat dilakukan tes awal, kesulitan yang dialami siswa yaitu
ketika menentukan ide atau tema yang dijadikan sebagai inspirasi
dalam menulis cerpen, serta mengembangkan tema tersebut men-
jadi cerpen yang runtut dan utuh. Solusi yang tepat untuk men-
gatasi masalah tersebut adalah melalui pemberian media gambar
seri dengan menggunakan teknik pengandaian diri sebagai tokoh
cerita. Tes keterampilan menulis cerpen pada siklus I memperoleh
nilai rata-rata sebesar 70,02 atau dan mengalami peningkatan pada
siklus IT menjadi 83,08 atau dalam kategori baik. Dari pencapaian
nilai dari siklus I ke siklus II diperoleh peningkatan sebesar 13,06.
Peningkatan keterampilan menulis cerpen ini juga diikuti dengan
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif.

Abstract

Based on observations and initial tests the skills of writing short stories in class X-2
SMAN 2 Bae Kudus is still low. The cause is less precise techniques used in teaching,
learning media utilization which is very minimal, and students are less interested
and less enthusiastic in participating in writing short stories learning. In the initial
tests, the difficulties which are experienced by students are when determining the
ideas or themes that are used as inspirations in writing short stories, and developing
the theme into a short story that is coherent and integrated. The right solution to
solve that problem is through the provision of media image series using the technique
of presuppositions themselves as the characters. Writing short story skills test cycle [
obtain an average value of 70.02 or and increase in the cycle II into 83.08 or in good
categories. From the attainment of the first cycle to the second cycle is obtained an
increase of 13.06. The increase in writing short story skills is also followed by change
in student behavior to be more positive.
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PENDAHULUAN

Keberadaan kurikulum menjadi bagian
yang tidak dapat terpisahkan dari proses pendi-
dikan karena kurikulum dalam dunia pendidi-
kan memiliki peranan yang sangat strategis dan
menentukan dalam upaya pencapaian tujuan
pendidikan. Pada kurikulum KTSP untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia yang di dalamnya ter-
dapat pembelajaran sastra, berupaya untuk men-
genalkan karya sastra sebagai bagian dari budaya
bangsa kepada peserta didik. Titik akhir yang
hendak dicapai dalam pembelajaran kemampu-
an bersastra siswa adalah intelektual-emosional
yang mampu menerima atau menyampaikan
pikiran, pengungkapan diri dan pengungkapan
sesuatu perstiwa atau keadaan, dengan kadar ke-
bahasaan yang dalam. Apabila demikian dapat
tercapai secara memadai, berarti tercapai secara
memadai pula tujuan pembinaan kemampuan
bersastra siswa.

Pembelajaran kemampuan bersastra dian-
taranya pembelajaran ekspresi sastra yang dibagi
menjadi dua, yaitu ekspresi lisan sastra dan eks-
presi tulis sastra. Dalam pembelajaran ekspresi
tulis sastra dibutuhkan keterampilan menulis. Ke-
terampilan menulis sebagai salah satu pembelaja-
ran ekspresi sastra mempunyai peranan penting
dalam berkarya. Dengan menulis, seseorang da-
pat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk
mencapai maksud dan tujuannya. Menulis ialah
suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi)
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat
atau medanya (Suparno dan Mohamad Yunus
2003:3).

Keterampilan menulis bukanlah sesuatu
yang dapat diajarkan melalui uraian atau penjela-
san semata-mata. Siswa tidak akan memperoleh
keterampilan menulis hanya dengan duduk, men-
dengarkan, dan mencatat penjelasan guru tetapi
dengan mempraktikkan kegiatan tersebut dengan
menulis. Keterampilan menulis dapat ditingkat-
kan dengan melakukan kegiatan menulis secara
terus-menerus dengan memberikan perkemban-
gan ke arah peningkatan dan perbaikan sehing-
ga akan mempengaruhi hasil dan prestasi siswa
dalam menulis. Selain itu dalam melakukan ke-
giatan tersebut juga disertai perbaikan mulai dari
tahap pertama sampai tahap penyeleseian.

Tingkat keberhasilan keterampilan menu-
lis berkaitan dengan tingkat kemampuan penga-
jar, respon, maupun tingkat penerimaan pengeta-
huan oleh peserta didik, media, dan teknik yang
digunakan dalam pembelajaran. Semua kompo-
nen tersebut saling berkaitan dan membutuhkan
perhatian khusus.

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa

dan sastra Indonesia aspek bersastra SMA atau
MA kelas X untuk subaspek menulis, menyata-
kan bahwa siswa harus mampu mengungkap-
kan pengalaman diri sendiri dan orang lain
ke dalam cerpen. Standar kompetensi tersebut
dikhususkan lagi dalam kompetensi dasar dalam
bentuk menulis karangan berdasarkan pengala-
man orang lain dalam cerpen (SK 16, KD 16.2).
Menulis cerita pendek merupakan salah satu
bentuk ekspresi sastra dalam bentuk menulis kre-
atif. Dalam pembelajaran menulis cerpen, siswa
dituntut tidak hanya memperoleh pengetahuan
tentang cerpen saja, tetapi juga memperoleh pen-
galaman menulis cerpen. Menulis cerpen bukan
sekadar merangkai huruf menjadi kata kemudian
menjadi wacana, melainkan merupakan penuan-
gan ide atau gagasan sehinggar tercipta sebuah
makna.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaku-
kan di SMA Negeri 2 Bae Kudus pada pembe-
lajaran menulis cerpen, keterampilan seorang
siswa dalam hal menulis cerpen masih lemah
dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Mi-
nimal (KKM) yaitu 77. Kebanyakan dari siswa
X-4 pada saat mengerjakan tugas beberapa sis-
wa terlihat belum menunjukkan sikap serius.
Keterampilan menulis cerpen dinilai lebih sulit
jika dibandingkan dengan keterampilan menulis
karya sastra lain, kenyataannya masih banyak
siswa yang kurang memiliki keterampilan terse-
but. Hasil wawancara dengan beberapa siswa X-4
mereka kesulitan untuk menentukan ide kreatif-
nya ke dalam cerita, membentuk karakter tokoh,
membuat hal menarik dalam cerpen, mencari inti
konflik, dan mengembangkan alur menjadi cer-
pen yang runtut dan utuh. Selain itu, siswa juga
bosan dengan penyampaian guru yang hanya
menggunakan metode ceramah saja. Siswa men-
ginginkan pembelajaran yang menarik dengan
bantuan media, teknik, atau metode lain yang
bisa membantu dan mendukung mereka dalam
menulis cerita pendek.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan
yang dipaparkan penggunaan media gambar seri
dengan menggunakan teknik pengandaian diri
sebagai tokoh cerita dalam menulis cerpen ini
dapat dijadikan metode untuk mencapai salah
satu tujuan pembelajaran mata pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia, karena memudahkan siswa
untuk menuangkan ide kretifnya ke dalam cerita
kemudian mengembangkan topik menjadi cerita
yang runtut dan utuh.

Teknik pengandaian diri sebagai tokoh ce-
rita merupakan suatu teknik pengarang sebagai
tokoh cerita yang bercerita tentang keseluruhan
kejadian atau peristiwa terutama yang menyang-
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kut di tokoh (Baribin 1985:75). Pembelajaran
menulis cerpen menggunakan teknik penganda-
ian diri sebagai tokoh cerita akan memudahkan
siswa dalam menuangkan ide dalam pikirannya.
Penggunaan media gambar seri merupakan al-
ternatif agar siswa dapat dengan mudah menen-
tukan pokok-pokok dalam cerita yang ada pada
setiap gambar, mengandaikan diri menjadi tokoh
cerita, kemudian mengembangkan pokok-pokok
cerita menjadi cerita yang runtut dan utuh.
Selain menggunakan teknik pengandaian
diri sebagai tokoh cerita, penyajian media gam-
bar seri juga digunakan untuk memfasilitasi sis-
wa dalam menulis cerpen. Media adalah bagian
yang tidak terpisahkan dari proses belajar men-
gajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada
umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah
pada khususnya (Arsyad 2014: 2).
Langkah-langkah guru membimbing sis-
wa dalam menulis cerpen melalui media gambar
seri dengan menggunakan teknik pengandaian
diri sebagai tokoh cerita yaitu sebagai berikut 1)
guru memberikan penjelasan materi tentang pen-
gertian dan unsur-unsur cerita pendek, 2) guru
memberikan satu contoh cerpen, 3) guru mem-
bantu siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur
pembangun cerpen yang telah diberikan, 4) guru
mengenalkan media gambar seri yang akan di-
pergunakan dalam pembelajaran menulis cerpen,
5) guru memberikan gambar seri yang digunakan
dalam pembelajaran untuk menarik perhatian
dan minat siswa, 6) guru membantu siswa untuk
menemukan pokok-pokok cerita dari tiap gam-
bar seri tersebut, 7) siswa mengumpulkan pokok-
pokok cerita dari hasil amatannya dengan bim-
bingan guru, 8) siswa menuliskan dan menyusun
pokok-pokok cerita hasil amatannya menjadi
kerangka sebagai bahan membuat cerpen yang
utuh. 9) kemudian guru kembali memberikan
satu contoh cerpen sebagai gambaran siswa da-
lam membuat cerpen, 10) siswa membuka cata-
tan hasil identifikasi gambar seri dipertemuan
sebelumnya, 11) siswa menyusun hasil identifi-
kasinya menjadi cerpen dengan mengandaikan
dirinya menjadi tokoh cerita dalam gambar seri
dan mengembangkan cerita sesuai daya imajina-
sinya. Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) siswa mengandaikan diri sebagai tokoh cerita
yaitu dengan menggunakan unsur tokoh ‘aku’ di
dalam gambar seri tersebut, b) dengan pengan-
daian diri sebagai tokoh cerita siswa mengem-
bangkan pokok cerita atau kerangka karangan di
dalam setiap gambar seri, c) siswa mengembang-
kan pokok-pokok cerita atau kerangka karangan
ke dalam beberapa paragraf yang setiap paragraf
di dalam cerita diambil dari setiap pokok cerita

di dalam gambar. 12) siswa menyusun paragraf-
paragraf cerita tersebut menjadi satu kesatuan
cerita pendek yang utuh dan menarik, 14) siswa
mengumpulkan hasil karyanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai pembelajaran me-
nulis cerpen melalui media gambar seri dengan
menggunakan teknik pengandaian diri sebagai
tokoh cerita merupakan penelitian tindakan ke-
las. Suyanto (dalam Subyantoro 2007:7) mende-
finisikan bahwa penelitian tindakan kelas sebagai
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu
agar dapat memperbaiki dan atau meningkat-
kan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara
profesional. Bersifat reflektif, artinya dalam pro-
ses penelitian itu, peneliti sebagai guru sekaligus
peneliti selalu memikirkan apa dan mengapa
dampak tindakan yang terjadi di kelas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mem-
perbaiki pembelajaran menulis dan meningkat-
kan kemampuan menulis cerpen siswa melalui
media gambar seri dengan menggunakan teknik
pengandaian diri sebagai tokoh cerita. Diharap-
kan dari penelitian ini hasil belajar dapat lebih
maksimal. Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus. tiap siklus terdiri atas empat langkah yaitu

Perencanaan adalah rencana rinci men-
genai tindakan yang akan dilakukan untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis cerpen.

Tindakan adalah pembelajaran macam
apa yang dilakukan peneliti sebagai upaya pe-
ningkatan keterampilan menulis cerpen.

Observasi adalah proses pengambilan data
atau kegiatan pengamatan (pengambilan data)
untuk memotret sejauh mana efek tindakan telah
mencapai sasaran.

Refleksi adalah kegiatan mengulas secara
kritis (reflective) tentang perubahan yang terjadi
pada siswa, guru, dan kelas.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ne-
geri 2 Bae Kudus. Subjek penelitian ini, yaitu
keterampilan menulis cerita pendek, sedangkan
responden dalam penelitian ini yaitu siswa kelas
X-4 SMA Negeri 2 Bae Kudus. Variabel peneliti-
an tindakan kelas ini ada dua yaitu keterampilan
menulis cerpen dan teknik pengandaian diri se-
bagai tokoh cerita dengan menggunakan media
gambar seri.

Instrumen yang digunakan untuk pen-
elitian ini adalah instrumen tes dan nontes.
Bentuk instrumen penelitian yang berupa tes
tertulis berbentuk esai terbuka yang berisi perin-
tah menulis cerpen, sedangkan instrumen non-
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tes dalam penelitian ini adalah lembar observasi,
jurnal, pedoman wawancara, dan dokumentasi.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
tes dan nontes. Adapun teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu se-
cara kualitatif dan kuantitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Tes Keterampilan Menulis Ceri-
ta Pendek Siklus I dan Siklus II

Hasil tes keterampilan menulis cerita pen-
dek melalui media gambar seri dengan meng-
gunakan teknik pengandaian diri sebagai tokoh
cerita berupa nilai rata-rata siklus I dan siklus II,
yang direkap dan dihitung untuk mengetahui pe-
ningkatan keterampilan menulis cerita pendek.
peningkatan hasil tes menulis cerita pendek dapat
dilihat pada tabel 1.

Dari tabel 1 dapat diketahui rata-rata kla-
sikal siswa kelas X-4 pada siklus I adalah 70,02
dengan kategori baik tetapi rata-rata tersebut be-
lum mencapai batas ketuntasan yaitu 77. Selain
itu pada siklus I hanya 9 siswa atau sebesar 25%
yang mencapai nilai tuntas. Pada siklus II rata-
rata klasikal siswa 83,08 dengan kategori baik
dan sebanyak 36 siswa atau sebesar 100% sudah
mencapai ketuntasan. Siklus II mengalami pe-
ningkatan sebesar 13,02.

Nilai tersebut dapat dirinci berdasarkan ti-
ap-tiap kategori pada siklus I. Perolehan nilai 85-
100 dengan kategori sangat baik dicapai 21 siswa
atau sebesar 58,34% dari 36 siswa. Siswa yang
memperoleh nilai 70-84 dengan kategori baik ada

14 siswa atau sebesar 38,89% dari jumlah siswa
sebesar 36 orang. Siswa yang memperoleh nilai
60-69 dengan kategori cukup hanya 1 siswa atau
sebesar 2,78% dari jumlah siswa sebesar 36 orang,
dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai den-
gan kategori kurang dan sangat kurang. Hasil tes
tersebut belum menunjukkan hasil maksimal. Ni-
lai rata-rata siswa hanya mencapai 70,02.

Pada Siklus II nilai tersebut dapat dirinci
berdasarkan tiap-tiap kategori. Pada kategori san-
gat baik, terdapat 13 siswa atau sebesar 36,11%,
sedangkan kategori baik dicapai 23 siswa atau
sebesar 63,89%. Kategori cukup dengan rentang
60-69 tidak ada siswa yang mendapatkan rentang
nilai tersebut. Kategori kurang dan sangat ku-
rang, sudah tidak ada siswa yang mendapatkan
kategori tersebut. Selain itu data juga menjelas-
kan bahwa jumlah siswa yang sudah memenu-
hi standar ketuntasan sudah mencapai 36 siswa
dengan rincian tiga belas siswa berkategori san-
gat baik dan 23 siswa berkategori baik sehingga
diperoleh persentase ketuntasan 100%. Hasil tes
tersebut sudah menunjukkan hasil maksimal ka-
rena nilai rata-rata dan persentase siswa sudah
memenuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu 77,
dengan hasil nilai rata-rata siswa pada siklus II
mencapai 83,08.

2. Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerita
Pendek Masing-masing Aspek Siklus I dan
Siklus IT

Hasil tes keterampilan menulis cerita pen-
dek melalui media gambar seri dengan meng-
gunakan teknik pengandaian diri sebagai tokoh
cerita untuk masing-masing aspek berupa nilai

Tabel 1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siklus I dan Siklus IT

Rentang Siklus I Siklus IT
No. Kategori Skor F B P(%) F B | P(%)
1 Sangat baik 85-100 21 1561 | 58,34 13 1126 | 36,11
2 Baik 70-84 14 906 | 38,89 23 1865 | 63,89
3 Cukup 60-69 1 54 2,78
4 Kurang 50-59
5 | Sangat Kurang 0-49
Jumlah 36 2521 100 36 12991 | 100
Rata-rata
=170,02 (baik) = 83,08 (baik)
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Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Menulis Cerita Pendek Masing-masing Aspek Siklus I dan

Siklus IT

Asock Sild Sild Peningkatan (%)
No |Aspe iklus I Rata-rata | Siklus II Rata-rata Siklus I-Siklus II
1 Id<esesuaian isi 7.86 852 0,66

engan tema

2 Alur atau Plor | 15,58 16,83 1,25
3 | Tokoh dan Pe-fyg 33 13,5 2,17

nokohan
4 Latar 7,16 8,05 0,89
5 Bahasa 6,75 7,67 0,92
6 Amanat 7,11 8,52 1,41

Kepaduan an-
7 tar unsur dalam | 15,16 20,19 5,03

cerpen
Nilai Rata-rata 10,13 11,89 1,76

rata-rata siklus I dan siklus II pada tiap aspek.
Adapun aspek yang digunakan dalam penilaian
meliputi: (1) kesesuaian isi dengan tema, (2) alur
atau plot, (3) tokoh dan penokohan, (4) latar,
(5) bahasa, (6) amanat, dan (7) kepaduan antar
unsur dalam cerpen. Peningkatan keterampilan
mneulis cerita pendek siswa kelas X-4 SMA Ne-
geri 2 Bae Kudus tiap aspeknya dari siklus I dan
siklus II sebagai berikut.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat peningka-
tan keterampilan siswa menulis cerpen tiap aspek
di tiap siklus ( siklus I dan siklus IT). Peningkatan
aspek-aspek ditiap siklus dapat dilihat dari pero-
lehan rata-rata siswa yang meningkat dari siklus
I dan siklus II. Kesimpulan yang dapat diambil
dari tabel 2 adalah siswa sudah mengalami pe-
ningkatan di tiap aspek cerpen. Hal ini terbukti
dengan hasil tiap-tiap aspek dari perolehan rata-
rata tiap aspek cerpen. Aspek pertama kesesuai-
an isi dengan tema pada siklus I 7,86 meningkat
sebesar 0,66 menjadi 8,52 pada siklus II. Aspek
kedua alur atau plot pada siklus I 15,58 mening-
kat sebesar 1,25 menjadi 16,83 pada siklus II. As-
pek ketiga tokoh dan penokohan pada siklus I se-
besar 11,33 mengalami peningkatan sebesar 2,17
menjadi 13,5 pada siklus II. Aspek keempat latar
pada siklus I sebesar 7,16 mengalami pening-
katan sebesar 0,89 menjadi 8,05 pada siklus II.
Aspek kelima bahasa pada siklus I sebesar 6,75

mengalami peningkatan sebesar 0,92 menjadi
7,67 pada siklus II. Aspek keenam amanat pada
siklus T 7,11 mengalami peningkatan sebsesar
1,41 menjadi 8,52 pada siklus II. Aspek terakhir
yaitu kepaduan antar unsur dalam cerpen pada
siklus I sebesar 15,16 mengalami peningkatan se-
besar 5,03 menjadi 20,19 pada siklus II. Sementa-
ra untuk rata-rata kelas mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus IT sebesar 1,76%.

3. Perubahan Perilaku Siswa dalam Pembelaja-
ran Menulis Cerita Pendek Siklus I dan Siklus
11

Peningkatan keterampilan menulis cerita
pendek siswa kelas X-4 SMA Negeri 2 Bae Ku-
dus disertai pula perubahan siswa dari siklus I
ke siklus II. Hasil observasi, catatan harian guru,
catatan harian siswa, wawancara, dan dokumen-
tasi foto pada siklus I menunjukkan bahwa masih
ada beberapa siswa yang menunjukkan perilaku
kurang serius dalam pembelajaran. Akan tetapi,
pada siklus II perilaku siswa mengalami peruba-
han yang signifikan. Perubahan perilaku ditun-
jukkan pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 sebagian siswa me-
nunjukkan peningkatan sikap positif selama
pembelajaran keterampilan menulis cerita pen-
dek dari siklus I ke siklus II. Dalam pembelajaran
keterampilan menulis cerita pendek siklus I men-



6 Shofa Marya Ulfa, Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek Melalui Media Gambar Seri.....

Tabel 3 Perubahan Perilaku Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerita Pendek Siklus I dan Siklus IT

Rata-rata Skor

Aspek yang diamati

Siklus I

Peningkatan (%)

Siklus IT SL.STI

F

(%) |F (%)

Kesiapan siswa dalam mngi-
1 | kuti pembelajaran menulis cerita
pendek

26

72% |34 94% |22%

2 Keseriusan siswa dalam memper- 24

hatikan penjelasan peneliti

67% |32 89% [22%

Siswa merespon positif dan ter-
3 tarik terhadap media gambar seri
dengan menggunakan teknik pen-
gandaian diri sebagai tokoh cerita

25

69% |34 94% | 25%

Siswa ikut berpartisipasi aktif
4. |dalam proses pembelajaran menu-
lis cerita pendek

27

75% |33 92% | 14%

Siswa aktif mengerjakan tugas
menulis cerita pendek

28

78% |34 94% | 14%

Siswa berpartisipasi dalam
melakukan refleksi mengenai pem-

belajaran menulis cerita pendek
6. ; ) .
melalui media gambar seri dengan
menggunakan teknik pengandaian
diri sebagai tokoh cerita

25

69% |32 89% [20%

genai kesiapan siswa dalam mengikuti pembela-
jaran keterampilan menulis cerita pendek tercatat
26 siswa atau 72% sudah siap dalam mengikuti
pembelajaran menulis cerita pendek pada siklus I
dan mengalami peningkatan pada siklus II seba-
nyak 22% yaitu menjadi 34 siswa atau 94%.

Pada aspek kedua yang diamati adalah ke-
seriusan siswa dalam memperhatikan penjelasan
dari peneliti, pada siklus I sebanyak 24 siswa atau
67% dari jumlah siswa yang serius dalam mem-
perhatikan penjelasan dari peneliti. Pada siklus IT
mengalami peningkatan sebesar 22% yaitu men-
jadi 32 siswa atau 89%

Aspek ketiga yang diamati yaitu siswa
merespon positif dan tertarik terhadap media
gambar seri dengan menggunakan teknik pen-
gandaian diri sebagai tokoh cerita. Pada aspek
ini mengalami peningkatan sebesar 25%. Siklus
I yang semula hanya 25 siswa atau 69% yang me-
respon positif dan tertarik terhadap teknik media
gambar seri dengan menggunakan teknik pen-
gandaian diri sebagai tokoh cerita. Pada siklus IT
mengalami peningkatan yang lebih baik hingga
mencapai 34 siswa atau 94%.

Aspek selanjutnya yang diamati adalah sis-
wa ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembe-

lajaran keterampilan menulis cerita pendek pada
siklus I 27 siswa atau 75% dari jumlah siswa yang
aktif dalam proses pembelajaran menulis cerita
pendek. Mengalami peningkatan yang lebih baik
di siklus II menjadi 33 siswa atau 92% dari jum-
lah siswa yang sudah sangat aktif dalam proses
pembelajaran menulis cerita pendek.

Aspek kelima yaitu siswa aktif mengerja-
kan tugas menulis cerita pendek. Pada aspek I
siswa yang aktif mengerjakan tugas menulis ce-
rita pendek 28 siswa atau 78% dari jumlah siswa.
Siklus IT ini mengalami peningkatan menjadi 34
siswa atau 94% dari jumlah siswa yang aktif men-
gerjakan tugas menulis cerita pendek.

Selanjutnya yaitu aspek yang terakhir ada-
lah siswa berpartisipasi dalam melakukan reflek-
si mengenai pembelajaran keterampilan menulis
cerita pendek melalui media gambar seri dengan
menggunakan teknik pengandaian diri sebagai
tokoh cerita pada siklus I sebesar 25 siswa atau
69% yang berpatisipasi dalam melakukan reflek-
si. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar
20%. Siswa mengalami kenaikan yang sangat
pesat pada saat berpartisipasi dalam melakukan
refleksi mengenai pembelajaran keterampilan
menulis cerita pendek melalui media gambar seri
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dengan menggunakan teknik pengandaian diri
sebagai tokoh cerita siklus IT adalah 32 siswa atau
89% dari jumlah siswa.

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa
menulis cerpen melalui media gambar seri den-
gan menggunakan teknik pengandaian diri se-
bagai tokoh cerita dapat meningkatkan hasil be-
lajar siswa dalam menulis cerpen dan merubah
perilaku siswa ke arah yang lebih positif. Teknik
pengandaian diri sebagai tokoh cerita dan media
gambar seri sangat efektif digunakan untuk men-
gatasi permasalahan yang dihadapi siswa saat
membuat cerita pendek, yakni terkait dengan me-
nentukan ide atau tema cerita dan mengembang-
kan cerita menjadi cerpen yang runtut dan utuh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa proses pembela-
jaran keterampilan menulis cerita pendek melalui
media gambar seri dengan menggunakan teknik
pengandaian diri sebagai tokoh cerita pada siswa
kelas X-4 SMA N 2 Bae Kudus sudah berjalan
dengan baik dan lancar sesuai rencana pembe-
lajaran. Proses pembelajaran menulis cerpen
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas dua pertemuan. Setiap pertemuan ada tiga
tahap kegiatan, pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Dalam pelaksanaan pembela-
jaran siswa terlihat siap mengikuti pembelajaran
merasa lebih tertarik, dan antusias ketika menulis
cerpen.

Keterampilan siswa SMA Negeri 2 Bae
Kudus dalam menulis cerita pendek melalui
media gambar seri dengan menggunakan teknik

pengandaian diri sebagai tokoh cerita mengala-
mi peningkatan. Peningkatan keterampilan me-
nulis cerita pendek dapat dilihat dari hasil tes
menulis cerita pendek antara siklus I dan siklus
II. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas
sebesar 70,02 dalam kategori baik. Selanjutnya
pada siklus II mengalami peningkatan sebesar
13,06 sehingga mencapai 83,08. Pada siklus I sis-
wa yang mendapatkan nilai di atas KKM hanya
mencapai 25% dari 36 siswa, sedangkan pada
siklus IT meningkat sebesar 75% siswa yang men-
dapatkan nilai di atas KKM.

Perilaku siswa kelas X-4 SMA Negeri 2
Bae Kudus mengalami perubahan ke arah positif,
setelah mengikuti pembelajaran menulis cerpen
melalui media gambar seri dengan menggunakan
teknik pengandaian diri sebagai tokoh cerita. Pe-
rubahan tersebut dapat dilihat dari data nontes
yaitu dari observasi, wawancara, jurnal (guru dan
siswa), dan dokumentasi foto. Hasil tersebut me-
nunjukkan siswa lebih memperhatikan penjela-
san guru, aktif, bersungguh-sungguh, perhatian,
dan ikut berpartisipasi mengikuti pembelajaran
keterampilan menulis cerpen melalui media gam-
bar seri dengan menggunakan teknik pengandai-
an diri sebagai tokoh cerita.
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